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Demikian Psikolog Nirmala Ika

menekankan pendidikan seks

agar terhindar dari kecanduan

aktivitas pesta seks atau orgy,

yang belum lama ini terungkap.

“Pendidikan seks itu menga-

jarkan untuk memahami dirinya

sendiri, memahami dorongan-

dorongan itu dan bagaimana

akhirnya mereka bisa menya-

lurkan dorongan-dorongan itu se-

cara lebih sehat,” ujar Nirmala .

Penjelasan Nirmala berkaitan

dengan kasus yang diungkap

Polres Jakarta Selatan terkait

penyelenggaraan pesta seks di se-

buah hotel di kawasan Semanggi,

Jakarta. Menurut Nirmala, ku-

rangnya pendidikan atau pema-

haman seks, bisa menjadi salah

satu faktor seseorang melakukan

eksplorasi aktivitas seksual yang

tidak sehat.

Sayangnya, sebagian orang

masih merasa ketakutan atau ter-

tutup terhadap pendidikan seks.

Banyak yang menganggap bahwa

paparan terhadap seks pada usia

dini akan merusak moral atau eti-

ka individu. Padahal, seks adalah

bagian alamiah dari kehidupan

dan tidak bisa dihindari. Juga

ketika ada relasi dengan lawan je-

nis, maka perlu tahu apa yang

boleh, normal apa yang tidak

boleh sehingga ada kehati-hatian.

Nirmala mengatakan pendidik-

an seks bukanlah pengajaran ten-

tang pornografi, melainkan ber-

fokus pada pemahaman diri dan

dorongan seksual. Melalui pen-

didikan seks yang tepat, individu

dapat memahami dorongan-do-

rongan tersebut dan belajar cara

mengekspresikannya dengan cara

yang lebih sehat.

Ketika pemahaman yang benar

tentang seksualitas tidak diberi-

kan, individu mungkin mencari

pemahaman secara keliru atau

eksplorasi seksual yang tidak se-

suai.

“Ketika dorongan itu muncul

tapi tidak mendapat pemahaman

yang jelas, orang akan mengek-

splorasi, akan cari-cari. Akhirnya

dia paham bahwa hal-hal seperti

itu berisiko. Risikonya bisa ke

mana-mana, bisa kehamilan di-

ni, termasuk ke pornografi,

mungkin juga masuk ke pesta

seks,” kata dia.

Lebih lanjut, Nirmala meng-

ungkapkan bahwa terdapat

berbagai alasan yang mungkin

mendorong individu untuk terli-

bat dalam kegiatan pesta seks.

Beberapa individu mungkin ter-

goda untuk mencoba karena pen-

garuh lingkungan atau per-

gaulan. Namun, ada pula individu

yang terlibat dalam kegiatan

tersebut karena didorong rasa

ingin tahu.

Nirmala menekankan bahwa ti-

dak semua orang yang terlibat da-

lam aktivitas semacam ini meng-

alami gangguan atau masalah

psikologis yang serius. Terkadang,

seseorang mungkin hanya ikut-

ikutan karena situasi atau karena

keingintahuan semata.

“Mungkin karena orang jenuh

ingin sesuatu yang lain saja. Apa

yang kita anggap tidak normal, ti-

dak wajar itu kita harus cek dulu,

jangan menghakimi orang, ke-

cuali pesta seks sudah menjadi ke-

biasaan dia, dia akan lebih wow

ketika beramai-ramai, kita baru

bisa bilang itu sebagai gangguan,

misalnya menjadi fetish atau se-

bagainya. Ketika dia berkali-kali

melakukan itu berarti ada sesu-

atu,” ucapnya.

Nirmala menambahkan, ke-

giatan kontroversial seperti pesta

seks bisa berdampak terhadap se-

jumlah hal, mulai dari risiko kese-

hatan seperti terkena penyakit

menular hingga mempengaruhi

hubungan dengan pasangan.

“Mungkin kalau dia punya pa-

sangan juga di rumah itu akan

mempengaruhi relasi karena kan

ini hampir sama ketika dia bersel-

ingkuh, cuma dia akan menjadi

lebih blur konsep monogaminya.

Dia akan lebih melihat bahwa

segala hal mungkin saja di-

lakukan,” kata Nirmala.

Terkait upaya yang bisa di-

lakukan terhadap individu yang

terlibat dalam kegiatan kontro-

versial seperti pesta seks, Nirmala

mengatakan ada beberapa lang-

kah yang bisa dilakukan.

Salah satunya adalah memberi-

kan dukungan sosial, terutama

dari orang-orang terdekat. Hal ini

melibatkan pendekatan empati

dan pemahaman terhadap situasi

individu tersebut.

Nirmala menegaskan penting-

nya untuk memahami, alasan di

balik partisipasi mereka dalam

aktivitas seksual yang kontrover-

sial. Terkadang, individu dapat

terlibat karena tekanan teman

atau karena kurangnya pema-

haman tentang risikonya.

Pendekatan yang dapat dilaku-

kan adalah bertanya langsung

kepada individu tersebut tentang

apa yang mereka rasakan dan

bagaimana cara untuk memban-

tunya. Pendekatan ini mencip-

takan ruang untuk dialog terbuka

dan pemahaman lebih lanjut.

“Mungkin mereka sendiri kalau

ada yang mau merangkul, mau

menanyakan mereka, mau

menyapa mereka, apa yang kamu

rasakan, apa yang bisa aku bantu,

mungkin mereka juga ingin tidak

ada di situ. Jadi dibantu untuk

keluar dari situ, mengatasi itu,”

kata dia.

Upaya lainnya yang bisa di-

lakukan adalah pendampingan

oleh psikolog. Nirmala menyebut

bahwa pendampingan oleh ahli,

dapat membantu individu

mengeksplorasi penyebab di ba-

lik partisipasi mereka dalam ak-

tivitas seksual yang kontrover-

sial dan membantu mereka

mengatasi dorongan atau keti-

daknyamanan yang mungkin di-

alami. (Ati)-d

Pendidikan Seks untuk Pemahaman Diri 
SAAT ini, hal hal yang berkaitan dengan pornografi

begitu mudah diakses. Begitu juga kegiatan yang
berbau seksual yang tidak wajar, juga mulai mudah
diketahui. Seperti kegiatan kontroversial seperti pesta
seks bisa berdampak terhadap sejumlah hal, mulai dari
risiko kesehatan seperti terkena penyakit menular
hingga mempengaruhi hubungan dengan pasangan.

Tanya:

Suami saya akhir-akhir ini

sangat temperamental.

Anak-anak jadi takut dan ti-

dak betah di rumah. Kadang

kalau marah, rumah seperti

mau meledak. Suami bisa

ambil jalan pulang ke rumah

orangtuanya cukup lama,

seminggu lebih. Apakah ini

sudah masuk kategori

penelantaran keluarga. Bisa

jadi alasan saya untuk

menggugat cerai?

Nadira, Sleman

Jawab:

Sebaiknya dipikirkan baik

baik sebelum gugat cerai,

apalagi sudah ada anak.

Kalau anda ingin pisah, di-

pikirkan secara matang dulu

karena  sudah ada anak.

Cobalah  minta mediasi de-

ngan keluarga besar yang

disegani suami, atau lemba-

ga yang  konsen terhadap

masalah keluarga  , semoga

suami mau di mediasi agar

mendapat kata kesepakatan

antara suami dan anda.

Penelantaran keluarga se-

cara  luas  yaitu  apabila sua-

mi tidak memberi nafkah

lahir bathin  , tidak adanya

perhatian pada anak istri, ti-

dak ada rasa mengayomi

terhadap keluarga, suami

cuek masa bodoh terhadap

keluarga. Bercerai adalah al-

ternatif terakhir. Perbaikilah

dahulu keluarga. Bila terus

menerus bertengkar dan

merasa tertekan, ya

berpisah jalan akhirnya.

Jadi, pikirkanlah lebih

matang lagi.  ❑-d

Penelantaran Keluarga

Tanya:

Mohon info dok, apakah

penggunaan IUD yang kuali-

tasnya bagus,bila kedaluwar-

sa bisa meminimalkan risiko

pendarahan. Ataukah sama

saja. Saya merasa takut

pakai IUD. Membayangkan

saja sudah mules. Tapi saya

baca-baca di internet, risiko

gagalnya paling minim.

Derisma, Bantul

Jawab:

Alat kontrasepsi IUD atau

Intra Uterine Device (IUD)

merupakan salah satu

metode keluarga berencana

(KB). Terdapat 2 jenis KB IUD

yaitu yang berlapis tembaga

dan hormonal. KB IUD

berlapis tembaga mampu

mencegah kehamilan hingga

10 tahun sementara KB IUD

hormonal mampu mencegah

kehamilan selama 3-5 tahun.

Apabila pemakaian IUD

sudah melewati masa peng-

gunaan, tentu alat kontrasep-

si tersebut tidak lagi efektif.

Risiko lain dari meninggalkan

KB IUD terlalu lama dalam

rahim adalah terkait mening-

katnya risiko infeksi.

Disarankan  apabila tidak

berencana untuk hamil lagi

agar dipasang IUD yang

baru.

Adapun gejala yang perlu

diketahui terkait kondisi ini

adalah berupa, demam, nyeri

pada area perut bawah dan

panggul, serta keluarnya

cairan yang tidak normal atau

pendarahan. Apabila meng-

alami hal tersebut segera

konsultasikan di layanan ke-

sehatan baik dokter maupun

bidan.

Demikian informasi yang

dapat diberikan. Semoga

bermanfaat. Salam.

Diasuh oleh : dr J

Nugrahaningtyas W Utami

MKes.   ❑-d

IUD Kedaluwarsa

KR-Franz Boedhi Soekarnanto

Relasi dengan lawan jenis perlu ada batasan dan kehati-hatian.


